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Undang – undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta 

Lingkup Hak Cipta 

Pasal 2: 

1. Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta untuk 
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis setalah 
suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

Ketentuan Pidana 

Pasal 72: 

1. Barangsiapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan 
pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling 
sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) 
tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan memamerkan, mengedarkan, atau menjual 
kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 
tahun dan/atau denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 
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KATA PENGANTAR 

 

 
Prosiding hasil seminar nasional Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya  dengan tema 

“Menggali Potensi Optimalisasi Fungsi Bahasa dan Sastra untuk Melaksanakan Revolusi 
Mental dalam Rangka Menyongsong Indonesia Emas” dapat diselesaikan dengan baik 
meskipun agak terlambat dari rencana awal. Hal ini karena isi di dalam prosiding bukan 
sekedar kumpulan makalah tetapi disertai pula dengan hasil diskusi makalah. Karena itulah 
tidak mungkin prosiding dapat dibagi ketika seminar sedang berlangsung. 

Prosiding ini pada dasarnya terdiri atas dua bagian, yaitu bagian A memuat 
makalah pembicara tamu dan bagian B memuat makalah pembicara utama. Isi prosiding 
bagian B terdiri atas 6 topik. 

Penyajian isi prosiding pada bagian B dikelompokkan atas dasar kedekatan topik 
yang ditulis oleh peserta. Dengan demikian, pembagian isi prosiding disesuaikaan dengan 
kelompok-kelompok sidang pada saat seminar berlangsung. Pada saat sidang, kelompok 7 
berupa kapita selekta makalah yang pengiriman makalahnya datang terlambat. Setelah 
disusun menjadi prosiding, seluruh makalah yang semula berada di kelompok 7 
dimasukkan ke dalam kelompok 1 s.d. 6 sesuai dengan topik sehingga isi prosiding bagian B 
terdiri atas 6 (enam) topik, yaitu: 

Topik I :  Pembinaan dan Perencanaan Bahasa, Sosiolinguistik, dan Pendidikan 
Karakter, 

Topik II :  Pragmatik, Analisis Wacana, dan Pendidikan Karakter, 
Topik III :  Keterampilan Berbahasa dan Pendidikan Karakter, 
Topik IV :  Sastra dan Pendidikan Karakter, 
Topik V :  Sastra Lisan dan Pendidikan Karakter, dan  
Topik VI :  Pembelajaran Bahasa, Sastra, dan Pendidikan Karakter. 
Atas dasar pengelompokkan penyajian ini, pembaca dapat memperoleh gambaran 

mengenai topik-topik makalah dalam memberikan kontribusi terhadap pencapaian tema 
seminar. Memang, belum sepenuhnya setiap topik dapat menggambarkan kontribusi 
terhadap pencapaian tema tetapi setidaknya arah menuju pencapaian tema sudah berada 
pada jalan yang benar. Belum terwujudnya kontribusi pencapaian tema dari setiap makalah 
karena panduan penulisan makalah hanya berpegang pada tema dan belum dipandu oleh 
topik-topik khusus yang mengarah pada tema. Untuk itu, panitia mohon maaf sedalam-
dalamnya. 

Terlaksananya seminar PIBSI ke-37 tidak lepas dari dukungan Rektor, Dekan FKIP, 
Kaprodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Sanata Dharma. Di samping 
itu, dukungan konkret dari anggota PIBSI Jateng dan DIY, Ketua ADOPSI, dan seluruh 
peserta PIBSI ke-37. Oleh karena itu, kami mengucapkan terimakasih sedalam-dalamnya.  

Akhirnya, panitia PIBSI ke-37 mohon maaf sedalam-dalamnya atas segala 
kekurangan yang terjadi dalam memberi pelayanan selama berlangsungnya seminar. 

 

 

Ketua PIBSI ke-37 

Prof. Dr. Pranowo, M.Pd. 
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ABSTRAK 

Makalah ini membahas citra dominasi perempuan dalam wacana humor 

meme bertema pacaran. Berdasarkan hasil analisis, setidaknya ada empat citra, 

yaitu (i) perempuan selalu benar dan laki-laki selalu salah, (ii) perempuan 

merupakan makhluk yang sulit dipahami oleh laki-laki dan laki-laki selalu salah 

memahami perempuan, (iii) perempuan bersifat materialistis, dan (iv) perempuan 

mengendalikan laki-laki. Dari citra-citra tersebut, perempuan digambarkan 

sebagai sosok yang memiliki sifat negatif. Hal tersebut dapat dipahami mengingat 

pencipta meme-meme tersebut kemungkinan besar adalah laki-laki.  

Kata kunci: citra, dominasi perempuan, meme humor, analisis wacana 

ABSTRACT 

This paper discusses the image of the dominance of women in the 

humor discourses of memes about dating. At least there are four images, that are 

(i) women are always right and men are always wrong, (ii) it is difficult to 

understand women and men often fail to understand women, (iii) women are 

materialistic, and (iv) women control men. From the images, women are described 

as someone who has a negative image. It can be understood because most likely, 

the creators of the memes are men. 

Keywords: image, women domination, humor meme, discourse analysis 

 

A. PENDAHULUAN 

Hubungan antara laki-laki dan perempuan sudah banyak dibicarakan dalam penelitian-

penelitian dari berbagai macam perspektif keilmuan. Buku yang dirasa paling baik dalam 

membicarakan relasi antara laki-laki dan perempuan adalah buku karya John Gray (1992) 

yang berjudul Men Are from Mars, Women Are form Venus. Pada intinya Gray mengatakan 

bahwa laki-laki dan perempuan itu berbeda, namun mereka saling membutuhkan satu 

dengan yang lain. Yang mereka butuhkan adalah sikap saling menghargai dan menerima 

perbedaan-perbedaan mereka. 

Dalam kajian sastra, Sugihastuti (2002) mengkaji ketidaksetaraan gender dalam karya 

sastra, khususnya dalam novel Sitti Nurbaya karya Marah Rusli. Dalam kajian tersebut 

ditemukan dua hal yang bertentangan, yaitu prasangka gender dan emansipasi 

perempuan. Prasangka gender adalah anggapan yang salah kaprah tentang gender dan 

mailto:sony.christian@yahoo.co.id
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jenis kelamin. Gender merupakan penyifatan laki-laki dan perempuan berdasarkan 

konstuksi sosio-kultural. Namun karena salah kaprah, gender sering dianggap sebagai 

kodrat dari Tuhan. Sementara itu, emansipasi perempuan adalah gerakan untuk menuntut 

kesamaan hak antara laki-laki dan perempuan di berbagai bidang. 

Tidak hanya di novel, kajian tentang hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam 

situasi komedi juga dibahas oleh Hapsari, Primasita, dan Makmum (2011) yang meneliti 

dominasi perempuan dalam rumah tangga yang tercermin dalam program televisi situasi 

komedi Suami-Suami Takut Istri. Hasil analisis menunjukkan bahwa dominasi perempuan 

direpresentasikan dan dieksploitasi untuk melestarikan ideologi patriarkat dengan 

menyajikan secara negatif kekuasaan perempuan sebagai dominasi yang semu, bukna 

sebagai kekuasaan yang menghasilkan penghirmatan terhadap para perempuan yang 

berkuasa. Kekuasaan perempuan dikonstruksi secara negatif dan justru mempertahankan 

citra positif laki-laki. 

Dalam kajian teks media, Eriyanto (2001) memberi contoh analisis wacana berita 

tentang pembunuhan yang didahului pemerkosaan terhadap seorang gadis. Judul teks 

berita tersebut adalah “Misterius, Kematian Gadis Cantik yang Diperkosa dan Dibunuh”. 

Setidaknya, Eriyanto menyoroti penggunaan kosakata cantik dan penggunaan kata kerja 

pasif dibunuh dan diperkosa dalam judul tersebut. Penggunaan kosakata cantik dalam judul 

tersebut dapat diinterpretasikan sebagai pembenaran tindakan pembunuhan dan 

pemerkosaan. Dengan kata lain, wartawan menganggap ada hubungan antara keadaan 

cantik dan tindakan pemerkosaan, yaitu karena gadis itu cantik, jangan salah jika ada laki-

laki yang memperkosanya. Posisi si gadis pun malah semakin termarginalkan. Demikian 

pula dengan penggunaan kata kerja pasif dibunuh dan diperkosa yang justru 

“menyembunyikan” si pelaku pembunuhan dan pemerkosaan. 

Selain Eriyanto, kajian tentang gender di teks media juga pernah dibahas oleh 

Supriyanti (2012) yang menganalisis stereotip gender dalam rubrik zodiak di majalah 

remaja Gadis. Adapun hasil analisisnya adalah rubrik zodiak dalam majalah remaja Gadis 

mencerminkan ideologi patriarkal yang melembaga dalam masyarakat karena perempuan 

dicitrakan secara negatif, sementara laki-laki digambarkan secara positif. Perempuan 

digambarkan konsumtif, penakut dan kurang yakin, terburu-buru dalam mengambil 

keputusan, serta mengandalkan perasaan dalam bertindak sehingga mudah panik, 

mengeluhm dan stres. Adapun laki-laki digambarkan lebih percaya diri, pemberani, dan 

pantas memimpin.  

Makalah ini membahas citra dominasi perempuan dalam wacana meme bertema 

pacaran. Perempuan dalam wacana meme bertema pacaran digambarkan sebagai pihak 

yang memiliki dominasi atau kuasa atas laki-laki seperti pada contoh-contoh berikut. 
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(1) 

 

(2) 

 

 

Pada contoh (1) disebutkan dengan jelas bahwa wanita adalah makhluk ciptaan Tuhan 

yang selalu benar dan tidak pernah salah. Demikian pula dengan contoh (2) yang 

menggambarkan bahwa baik ketika laki-laki maupun perempuan yang melakukan 

kesalahan, laki-laki selalu berada di pihak yang tidak enak karena ada peratura yang 

menyatakan bahwa perempuan selalu benar. Dari deskripsi sederhana di atas dapat 

dikatakan bahwa meme bertema pacaran mencitrakan dominasi perempuan atas laki-laki. 

Oleh karena itu, permasalahan dalam makalah ini ini adalah bagaimana dominasi 

perempuan dicitrakan dalam wacana humor meme bertema pacaran dan pernikahan dan 

mengapa demikian. 

 

B. KERANGKA TEORI DAN METODE PENELITIAN 

Berbicara mengenai citra tidak bisa dilepaskan dari kognisi sosial karena pada dasarnya 

citra merupakan wujud dari kognisi seorang penutur (periksa Subagyo, 2012: 47). Bahkan 

dalam kerangka teori van Dijk (1998) kognisi sosial menjembatani teks dengan konteks 

masyarakat yang luas. Sebagai contoh, teks yang memarginalkan buruh lahir dari konteks 

masyarakat yang merendahkan buruh melalui kognisi pihak-pihak tertentu yang memiliki 

kuasa untuk memarginalkan buruh. 

Van Dijk membagi struktur wacana dalam tiga tataran, yaitu struktur makro, 

superstruktur, dan struktur mikro. Pada tataran makro, hal yang diamati adalah makna 

global atau tema dari sebuah wacana. Apa yang ingin diungkapkan oleh penutur wacana 

tampak dalam dalam tataran makro ini. Superstruktur berkaitan dengan skema wacana. 

Bagaimana wacana tersebut disusun sedemikian rupa sehingga membentuk kesatuan arti. 

Sementara itu, struktur mikro berkaitan dengan penggunaan aspek-aspek kebahasaan 

untuk mewujudkan topik wacana yang meliputi semantik, sintaksis, stilistik, dan retoris. 

Pada tahap ini latar, detail wacana, bentuk kalimat, pilihan kata, hingga grafis patut 

diperhatikan. Makalah ini hanya membahas struktur makro karena yang ingin dilihat lebih 

kepada bagaimana citra dominasi perempuan terepresentasi dalam wacana meskipun 
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untuk membuktikannya, strukur mikro tetap perlu dibahas. 

Sementara itu, untuk mengetahui citra dominasi perempuan digunakan metode yang 

ditawarkan Mills (1997). Pendekatan ini melihat bagaimana suatu pihak dalam hal ini 

dominasi perempuan ditampilkan atau direpresentasikan. Langkah pertama yang dilakukan 

adalah mengidentifikasi objek yang dalam hal ini adalah perempuan. Kemudian langkah 

berikutnya adalah mengidentifikasi subjek. Subjek adalah pihak yang melihat dan 

merepresentasikan objek atau pihak yang diposisikan sebagai pembicara dalam wacana. 

 

C. PEMBAHASAN 

Relasi antara laki-laki dan perempuan dalam hubungan pacaran idealnya bersifat saling 

menyayangi dan saling melengkapi. Tidak ada dominasi yang dapat merugikan salah satu 

pihak dan hanya menguntungkan pihak yang lain. Keduanya menjalin kasih dengan dasar 

saling menerima dan saling mencintai. 

Seandainya terjadi relasi yang tidak setara yang bahkan bisa berujung pada kekerasan, 

pada umumnya yang menjadi korban adalah pihak perempuan. Perempuan dipandang 

lemah dan laki-laki dipandang kuat dan berkuasa sehingga laki-laki biasanya lebih 

mendominasi. Fakih (1996) bahkan menyebutkan bahwa setidaknya ada delapan jenis 

kekerasan berbasis gender dan dari delapan jenis kekerasan tersebut, perempuan selalu 

diposisikan sebagai korban.  

Namun, dalam wacana humor meme bertema pacaran, direpresentasikan bahwa 

perempuan merupakan pihak yang mendominasi. Perempuan digambarkan lebih berkuasa 

daripada laki-laki. Berikut dijelaskan berbagai citra dominasi perempuan terhadap laki-laki 

dalam wacana humor meme bertema pacaran dan pernikahan. 

 

1. Perempuan Selalu Benar dan Laki-laki Selalu Salah 

Perempuan dalam wacana humor meme bertema pacaran dan pernikahan 

digambarkan sebagai pihak yang tidak dapat disalahkan atas segala macam persoalan 

dalam relasi pacaran. Apa pun yang terjadi dan bagaimana pun keadaannya, perempuan 

selalu diposisikan sebagai pihak yang benar dan laki-laki diposisikan sebagai pihak yang 

selalu salah. Perhatikan contoh berikut. 

(3) 

 

(4) 
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“Rules” dalam contoh (3) dan (4) di atas dijelaskan secara langsung bahwa perempuan 

selalu benar dan laki-laki adalah pihak yang dipersalahkan atau dianggap sebagai penyebab 

kesalahan perempuan. Hukum pacaran di atas secara kreatif dikembangkan menjadi 

beberapa meme yang lucu dan menarik dengan menambahkan konteks lain. Perhatikan 

contoh-contoh berikut. 

 

(5) 

 

(6) 

 

(7) 

 

(8) 

 

Pada contoh (5) digambarkan seorang polisi wanita (polwan) yang bertanya kepada 

seorang pengendara sepeda motor yang berjenis kelamin laki-laki. Sang polwan 

menanyakan apa kesalahan si pengendara dan si pengendara hanya bisa menjawab bahwa 

dia adalah laki-laki yang selalu salah di mata perempuan 

Pada contoh (6) seorang laki-laki digambarkan sedang menjelaskan bahwa ketika ada 

seorang laki-laki yang menampar seorang perempuan, pihak yang dipesalahkan jelas 

adalah laki-laki yang bertindak kasar tersebut. Namun, ketika ada seorang perempuan yang 

menampar seorang laki-laki, pihak yang dipersalahkan justru tetap laki-laki. Apa pun alasan 

penamparan baik yang menimpa perempuan maupun laki-laki, pihak laki-lakilah yang 

bersalah. Seakan-akan tokoh laki-laki yang tergambar dalam meme tersebut ingin 

mengatakan bahwa belum tentu laki-laki bersalah ketika ia ditampar perempuan karena 

perempuan pun juga bisa salah. 

Pada contoh (7), diceritakan bahwa setiap ada hal buruk yang menimpa perempuan, 

laki-lakilah yang bersalah. Misalnya ketika perempuan lupa membawa tas waktu 
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berkencan, atau ketika tata rias perempuan berantakan, hingga ketika perempuan merasa 

malu di depan umum, pasangannyalah yang harus merasa bersalah. 

Pada contoh (8) secara jenaka digambarkan mengapa sebagian besar kamar kecil 

wanita selalu di sebelah kanan. Dengan memanfaatkan polisemi makna kata right yang 

bermakna ‘kanan’ dan ‘benar’, pertanyaan tersebut dijawab dengan kalimat because 

women are always right. Right dalam jawaban tersebut tidak bermakna ‘kanan’ seperti 

pada pertanyaan, melainkan bermakna ‘benar’ yang menunjukkan bahwa perempuan 

selalu benar. 

 

2. Perempuan Sulit Dipahami oleh Laki-Laki dan Laki-laki selalu Salah Memahami 

Perempuan 

Citra kedua adalah “Perempuan sulit dipahami.” Perempuan digambarkan sebagai 

makhluk yang memiliki pemikiran dan perasaan yang rumit sehingga sulit untuk dipahami 

oleh laki-laki. Perhatikan contoh berikut.  

(9) 

 

(10) 

 

Dalam contoh (9) di atas secara jelas dituliskan bahwa perempuan paling sulit 

dipahami karena ketika ditanya iya atau tidak; tidak atau iya; iya atau iya; tidak atau tidak, 

jawabannya diam. Namun ketika didiamkan, perempuan ternyata tidak lagi diam, 

melainkan menjadi marah. Bahkan dalam contoh (10) secara jelas dikatakan bahwa 

perempuan ingin dimengerti tetapi dengan cara yang sulit dimengerti (oleh laki-laki). 

Selain sikap diam, perempuan digambarkan memiliki beberapa kata-kata yang 

membingungkan laki-laki karena kata-kata tersebut sulit dipahami maksudnya oleh laki-

laki. Perhatikan contoh-contoh berikut. 
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(11) 

 

(12) 

 

(13) 

 

(14) 

 

(15) 

 

(16) 

 

 

Pada contoh (11) dijelaskan bahwa ada tiga perkataan kaum perempuan yang sulit 

dipahami laki-laki, yaitu gpp (tidak apa-apa), bebas, dan terserah sehingga apabila kaum 

laki-laki mendengar ketiga kata tersebut dari pasangannya, sebaiknya laki-laki tersebut 

mati atau sakit ayan saja.  

Contoh penggunaan ungkapan gpp oleh perempuan tampak pada contoh (12)-(14). 

Diceritakan bahwa ada seorang laki-laki yang bertanya kepada pasangannya apakah ada 

masalah dan sang perempuan menjawab tidak apa-apa. Kemudian si laki-laki bertanya lagi 
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apakah sang perempuan marah dan sang perempuan menjawab tidak. Akhirnya si laki-laki 

bersikap tidak acuh kepada sang perempuan dengan berkata, “Ya sudah kalau begitu.” 

Akhirnya, sang perempuan malah menjadi marah karena menganggap si laki-laki tidak peka 

terhadap perasaan sang perempuan.  

Ungkapan “tidak apa-apa” dari perempuan pun menjadi ungkapan yang sulit dipahami 

laki-laki sehingga ketika ungkapan tidak apa-apa terucap dari sang perempuan kepada si 

laki-laki, ungkapan tersebut oleh si laki-laki diterjemahkan bagaikan rumus matematika 

yang rumit dan sulit dipahami seperti pada contoh (13). 

Selain ungkapan tidak apa-apa, kata terserah juga menjadi kata yang membingungkan 

bagi laki-laki. Pada contoh (15) diceritakan bahwa ada seorang laki-laki ingin mengajak 

pasangannya untuk makan bersama. Sang laki-laki pun menanyakan tempat makan mana 

yang diinginkan pasangannya dan pasangannya hanya menjawab terserah. Si laki-laki 

akhirnya menawarkan tiga tempat makan yang ditolak secara tidak langsung oleh 

pasangannya. Ketika diajak ke KFC, sang perempuan beralasan sedang tidak ingin makan 

ayam. Ketika diajak untuk makan seafood, sang perempuan beralasan alergi makanan laut. 

Terakhir ketika diajak ke rumah makan Padang, sang perempuan beralasan bahwa 

makanan di sana berlemak. Akhirnya, si laki-laki kembali menanyakan kembali mereka 

sebaiknya ke mana dan sang perempuan kembali menjawab terserah. Si laki-laki pun dalam 

hati marah dan bingung. 

Menurut Gray (1992), bahasa laki-laki dan perempuan memang mempunyai kata-kata 

yang sama, tetapi cara penggunaannya memberikan makna yang berbeda-beda. Akibatnya 

kesalahpahaman menjadi hal yang biasa terjadi di antara laki-laki dan perempuan.  

Gray juga mengatakan bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki ungkapan-

ungkapan yang bisa disalahartikan satu sama lain sehingga keduanya perlu memahami satu 

dengan yang lainnya. Namun dalam contoh-contoh meme di atas hanya ditemukan 

deskripsi bahwa laki-lakilah yang perlu memahami setiap perkataan perempuan. 

Perempuan digambarkan cenderung egois karena hanya mau dipahami. 

 

3. Laki-laki Harus Bekerja Keras karena Perempuan Bersifat Materialistis 

Perempuan juga digambarkan memiliki sifat materialistis atau hanya mementingkan 

kebendaan seperti harta, uang, dsb. (Tim Penyusun Kamus, 2008: 888). Misalnya, ketika 

ada laki-laki yang menyukai seorang perempuan kemudian ingin mengajak perempuan 

tersebut berpacaran, si perempuan mengajukan syarat yang berkaitan dengan materi 

(harta atau uang). Perhatikan contoh berikut. 
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(17) 

 

(18) 

 

(19) 

 

 

Dalam contoh (17), dijelaskan bahwa ada dua alasan yang membuat seorang 

perempuan mau menjadi pacar seorang laki-laki, yaitu rayuan si laki-laki yang mematikan 

atau isi dompet yang menggemaskan. Maksud dari isi dompet yang menggemaskan adalah 

si laki-laki memiliki banyak uang. 

Selain uang, barang mewah juga menjadi sarana yang tepat untuk merayu seorang 

perempuan. Dalam contoh (18) diceritakan bahwa ada seorang laki-laki yang ingin 

menjadikan seorang perempuan sebagai pacarnya. Namun perempuan tersebut menolak 

ajakan tersebut. Kemudian, si laki-laki menyatakan bahwa dia baru saja membeli sebuah 

mobil Lamborghini, dan sang perempuan pun akhirnya mau menjadi pacar si laki-laki 

karena Lamborghini tersebut. 

Sebaliknya, ketika seorang laki-laki yang awalnya memiliki motor mewah bermerek 

Ninja kemudian menjualnya, sang pacar akan memutuskan hubungan pacaran mereka. Hal 

tersebut tampak pada contoh (19). 

Dalam hubungan pernikahan pun digambarkan bahwa istri memiliki kuasa lebih dalam 

hal keuangan rumah tangga seperti tampak dalam contoh-contoh berikut. 
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(20) 

 

(21) 

 

Pada contoh (20) kata suami dianggap sebagai sebuah akronim yang memiliki 

kepanjangan semua uang adalah miliki istri. Demikian pula dengan contoh (21) yang 

menjelaskan bahwa pernikahan itu ibarat workshop karena suami diharuskan work 

(bekerja) dan istri hanya bisa shop (belanja). Keadaan tersebut tentu tidak mengenakkan 

bagi laki-laki namun menguntungkan bagi perempuan. Terlihat sekali bahwa perempuan 

dengan sifat materialistisnya mendominasi laki-laki. 

 

4. Perempuan Mengatur atau Mengendalikan Laki-laki 

Dalam wacana humor meme bertema pacaran, perempuan digambarkan sering 

mengatur laki-laki untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Sementara itu, laki-laki 

digambarkan sebagai pihak yang hanya bisa mematuhi apa pun keinginan perempuan. 

(22) 

 

(23) 

 

(24) 

 

(25) 

 

Dalam wacana (22) diceritakan ada seorang laki-laki yang baru saja makan tanpa 

sepengetahuan pasangannya. Pasangan pun marah dengan alasan dia belum mengingatkan 

si laki-laki untuk makan. Akhirnya si laki-laki disuruh untuk memuntahkan makanannya. 
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Demikian pula dengan contoh (23), seorang laki-laki buang air besar tanpa memberi kabar 

kepada pasangannya. Si pasangan pun marah dan menyuruh si laki-laki untuk mengulang 

kembali buang air besarnya.  

Pada contoh (24), seorang laki-laki dilarang makan di warteg karena makanan yang 

dipesan si laki-laki dimasak oleh perempuan lain. Pada contoh (25) seorang laki-laki 

mengeluh kepada pacarnya karena harus membawa belanjaan sang pacar berupa 

pembalut wanita dengan bungkus plastik bening. Si laki-laki pun merasa malu dan protes 

kepada pacarnya. Namun, justru sang pacar marah dan mempertanyakan keseriusan si laki-

laki dalam menemaninya berbelanja. Dari keempat contoh di atas terlihat bagaimana laki-

laki berada di bawah kendali perempuan. Laki-laki harus patuh kepada perempuan. 

 

D. SIMPULAN 

Dari pembahasan sederhana di atas tampak bahwa sekurang-kurangnya ada empat 

citra dominasi perempuan dalam wacana humor meme bertema pacaran dan pernikahan, 

yaitu, (i) perempuan selalu benar dan laki-laki selalu salah, (ii) perempuan merupakan 

makhluk yang sulit dipahami oleh laki-laki dan laki-laki selalu salah memahami perempuan, 

(iii) perempuan bersifat materialistis, dan (iv) perempuan mengendalikan laki-laki. Dari 

keempat citra tersebut perempuan digambarkan sebagai sosok yang memiliki sifat negatif. 

Pencitraan negatif tersebut tidak bisa lepas dari peran penutur wacana yang kemungkinan 

besar adalah laki-laki.  

Meme-meme di atas tidak lahir begitu saja. Sebagai sebuah proses kreatif, terciptanya 

meme-meme di atas bisa jadi didasari pengamatan tertentu tentang realitas di masyarakat 

untuk menggerakkan emosi atau memancing efek jenaka (periksa Wijana, 2014: 22). Dari 

hasil analisis dapat diinterpretasikan bahwa laki-lakilah yang melakukan pengamatan dan 

menciptakan meme-meme tersebut. Laki-laki sebagai subjek memosisikan diri sebagai 

pihak yang terdominasi. Sementara itu, perempuan diposisikan sebagai objek yang 

diceritakan dengan citra yang penuh kuasa atas laki-laki. Oleh karena itu, anggapan apakah 

citra yang direpresentasikan melalui wacana humor meme bertema pacaran ini membela 

kaum perempuan masih perlu dilihat lebih dalam. Meskipun demikian, pendapat Gray 

bahwa laki-laki dan perempuan itu berbeda bagaikan berasal dari dua planet yang 

berlainan agaknya lebih cocok untuk menjelaskan mengapa laki-laki menggambarkan 

perempuan secara demikian.  

Pembahasan tentang topik ini masih dapat dilanjutkan mengingat elemen wacana 

yang dibahas masih pada tataran tema atau makro. Elemen mikro dari data makalah ini 

masih bisa dibahas lebih jauh. Selain itu, data makalah ini masih bisa dikaji dengan 

pendekatan lain, misalnya dengan membahas penciptaan humornya baik dari segi 

pragmatik maupun segi linguistik kognitif. 
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